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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan Production Based Training (PBT) dengan bantuan animasi dapat 

terlaksana dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan proses 

pembelajaran yang mencapai 100% terlaksana pada siklus I dan II. 

2. Penerapan Production Based Training (PBT) dengan bantuan animasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TPHP 1 pada standar kompetensi 

menerapkan teknik konversi. Hal tersebut ditunjukkan oleh: (1) ketercapaian 

hasil belajar siswa di atas KKM 52% pada siklus I dan 96% pada siklus II, 

(2) rata-rata nilai afektif siswa pada siklus I memperoleh kategori “Cukup” 

mencapai 40% dan siklus II memperoleh kategori “Baik” mencapai 52%, 

(3) hasil rata-rata penilaian psikomotor siswa pada siklus I yaitu “Terampil” 

dengan nilai 76,8% mencapai jumlah siswa 52% dan siklus II “Terampil” 

dengan nilai 87.0% mencapai jumlah siswa 56%  

B. Saran 

1. Bagi guru, pembelajaran penerapan Production Based Training (PBT) 

dengan bantuan animasi cocok diterapkan dalam pembelajaran yang dalam 

prosesnya melakukan praktikum karena dapat bekerja sama dengan Unit 

Produksi sekolah dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih memperhatikan alokasi waktu 

pada tahap pelaksanaan praktikum dan diharapkan penelitian mengenai 

penerapan Production Based Training (PBT) dengan bantuan animasi ini 

dapat dikembangkan pada kajian yang lebih luas misalnya menambah 

penelitian yang diteliti dan dilakukan pada mata pelajaran yang lain. 


